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PENDAHULUAN

Parasit Ichthyophthirius multifiliis adalah 
organisme Ciliata yang menyerang epidermis 
ikan dan menimbulkan bintik putih (white spot) 
pada sekujur tubuh ikan (Farmer et al., 2013; 
Zhang et al., 2103; von Gersdorff Jørgensen, 
2016). Wabah white spot menyebabkan kerugian 
yang signifikan bagi industri akuakultur (Wei et 
al., 2013; Olsen et al., 2011, Xu et al., 2016). 
Selain dapat berperan sebagai agen infeksi primer, 

parasit ini dapat juga membawa agen infeksius 
sekunder (Xu et al., 2012b; Xu et al., 2013). Hal 
tersebut menjadikan parasit ini telah menjadi 
objek penelitian lebih dari 100 tahun (Dickerson 
& Findly, 2014) terkait perubahan patofisiologi 
(Abdel-Hafez et al., 2014), pengobatan (Song 
et al., 2015; Shan et al., 2014; Kawano & 
Hirazawa, 2012; Yao et al., 2011), dan respons 
imunitas (Xu et al., 2014; Zhao et al., 2013; Xu & 
Klesius, 2013; ) pada inang. Adanya sifat obligat 
inang dari parasit I. multifiliis dan laju peralihan 
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ABSTRACT

The aim of this study was to evaluate infectivity of Ichtyophthirius multifiliis which caused white spot disease 
maintained at low temperature without its host. Briefly, the trophont stage of parasites were subjected at control 
(28 °C) and lower temperature (9 °C) for 14 consecutive days of observation. The rate of survival, and excystment 
of descendants were examined descriptively at the last day of observation. Here, the infectivity of parasite then 
performed by means infecting the model fish Poecilia sphenops (black moly) with escaping theronts. The results 
revealed that the survival rate and excystment  rate of parasite were decreased as maintaining period increased. The 
final rate of survival, and excystment of parasite were 35% and 33,3% respectively. Additionally, the descendants 
came out with high abnormality which recognized by weak mobility and lower infectivity (50%) compared to 
the control (80%). Then, it is concluded that, maintaining I. multifiliis at low temperature without its host for 14 
consecutive days will decreased the infectivity. 
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi infektivitas parasit Ichtyophthirius multifiliis penyebab penyakit bintik 
putih (white spot) yang dipelihara tanpa inang pada suhu rendah. Parasit dengan stadia trophont dipelihara pada 
suhu ruang (28 °C) dan suhu rendah (9 °C) selama 14 hari. Selama masa pemeliharaan tersebut tingkat kelulusan 
hidup, dan tingkat eksismen parasit diukur dan dibandingkan secara deskriptif. Hari terakhir pemeliharaan 
dilakukan uji tantang pada ikan black moly Poecilia sphenops untuk menilai infektivitas parasit. Hasil penelitian 
memperlihatkan bahwa tingkat kelulusan hidup dan eksismen parasit semakin menurun dengan bertambahnya 
masa pemeliharaan. Akhir pengamatan  kelangsungan hidup, dan nilai eksismen tersebut berturut-turut adalah 
35% dan 33%. Parasit yang disimpan pada suhu rendah selama 14 hari memperlihatkan infektivitas yang lebih 
rendah (50%) dibandingkan dengan perlakuan kontrol (80%). Kesimpulannya, penyimpanan parasit I. multifiliis 
pada suhu rendah selama 14 hari dapat menurunkan infektivitas parasit pada inang.
 
Kata kunci: bintik putih, parasit obligat, eksismen, infektivitas
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stadia yang tinggi mengakibatkan propagasi 
parasit selama ini dilakukan secara in vivo. Hal 
ini membatasi perbanyakan parasit pada skala 
laboratorium, karena membutuhkan banyak ikan 
hidup untuk multiplikasi dan koleksinya (Nielsen 
& Buchmann, 2000). 

Usaha memisahkan dari inangnya dan 
mengembangbiakannya secara in vitro telah 
dilakukan oleh beberapa peneliti namun masih 
belum memberikan hasil yang memuaskan. Oleh 
karena itu untuk saat ini pemeliharaan secara in 
vitro lebih ditujukan untuk memperpanjang masa 
simpan parasit (Dan et al., 2009). Meskipun 
tingkat patogenisitas I. multifiliis juga ditentukan 
oleh faktor lain seperti pH dan kesadahan air 
budidaya saat infeksi terjadi (Garcia et al., 
2011), namun perlakuan saat penyimpanan 
parasit diduga juga memiliki pengaruh terhadap 
patogensisitas parasit. Penelitian lanjut untuk 
mengungkap bagaimana pemeliharaan secara in 
vitro berpengaruh pada kualitas parasit sangatlah 
diperlukan. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengevaluasi infektivitas parasit I. multifiliis 
penyebab penyakit bintik putih yang dipelihara 
tanpa inang pada suhu rendah.

BAHAN DAN METODE

Ektoparasit yang digunakan adalah stadia 
trophont yang diperoleh dari ikan yang terinfeksi 
oleh parasit I. multifiliis. Sampel ikan dibawa 
ke laboratorium kesehatan organisme akuatik, 
Departemen Budidaya Perairan, Institut Pertanian 
Bogor untuk diisolasi. Ikan ditempatkan pada 
wadah bervolume 1 L. Kemudian parasit yang 
melepaskan diri dari ikan dikumpulkan pada 
cawan petri yang berisi air kolam yang steril. 
Parasit yang terkumpul dibilas beberapa kali 
untuk menghilangkan debris dan kotoran.

Sel trophont dengan ukuran minimal 350 
µm dipilih dan dikumpulkan ke dalam 20 
tabung reaksi berisi air kolam steril 10 mL dan 
bersuhu 10 °C untuk mencegah terjadinya kista. 
Kepadatan sel parasit yang digunakan adalah 20 
sel/tabung. Selanjutnya 17 tabung akan disimpan 
pada suhu rendah (9±2 °C) di dalam refrigerator 
selama 14 hari, sedangkan sisanya tiga tabung 
sebagai kontrol disimpan pada suhu ruang. 
Pengamatan dilakukan selama 14 hari dengan 
cara menuangkan tabung pada cawan petri untuk 
diamati di bawah mikroskop perbesaran 100 kali 
dan diukur parameternya. Parameter yang diamati 
adalah persentase kelangsungan hidup, persentase 
sel tomont yang melepaskan theront (eksismen), 

abnormalitas, dan infektivitas parasit. Setelah itu 
sel dipulihkan dengan menginkubasi sel pada 
suhu 28±1 °C selama 12 jam dan kembali diukur 
parameter pengamatannya (Dan et al., 2006). 
Data yang didapatkan selanjutnya dianalisis 
secara deskriptif. 

Uji infektivitas parasit setelah pemeliharaan 
pada suhu rendah dilakukan dengan cara 
memulihkan trophont pada suhu 28 °C agar 
menghasilkan theront. Sel theront yang dihasilkan 
selanjutnya dikumpulkan dan dipelihara bersama 
sepuluh ekor ikan black moly (1,5±0,5 g). Infeksi 
dilakukan dalam akuarium dengan ruang yang 
diatur pada suhu 23–24 °C selama 14 hari. Parasit 
dianggap infektif jika menimbulkan gejala bintik 
putih pada ikan. Infektivitas parasit digambarkan 
dengan nilai prevalensi yang merupakan 
persentase ikan yang terinfeksi dari populasi 
yang diamati. Abnormalitas sel theront diamati 
berdasarkan adanya kelainan tingkah laku sel, 
variasi ukuran, dan mobilitas sel.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sel trophont yang berasal dari suhu ruang 
cenderung untuk berenang ke dasar petri dish dan 
menempel. Proses diawali dengan mengeluarkan 
material lengket untuk menempel dan dalam 
beberapa menit mulai membentuk kista. Proses 
pembentukan kista dimulai dari jam ke-19 yang 
terjadi secara perlahan dan berakhir pada jam 
ke-26. Hal demikian juga terjadi pada sel yang 
berasal dari penyimpanan suhu rendah namun 
membutuhkan waktu yang lebih lama. Kista dari 
penyimpanan suhu rendah terbentuk pada semua 
sel throphont pada jam ke-72 tanpa dengan 
adanya material lengket. Setiap pengkondisian 
sel parasit pada suhu pemulihan (suhu ruang) 
berhasil merangsang sel untuk kembali memulai 
eksismen dengan nilai yang semakin rendah. 
Hasil pengukuran disajikan pada Tabel. 1.

Seluruh sel trophont yang dipelihara pada 
suhu rendah mampu bertahan selama enam 
hari, selanjutnya tingkat kehidupan sel trophont 
mengalami penurunan secara gradual hingga 
tersisa 35% parasit pada hari terakhir pengamatan. 
Sel parasit yang mati selama penyimpanan pada 
suhu rendah tidak mengalami lisis sehingga 
mudah diamati di bawah mikroskop. Kematian 
sel dicirikan dengan tidak adanya pergerakan 
sel maupun pergerakan silia. Perlakuan kontrol 
terlihat sel parasit beralih stadia dalam 26 jam, 
sehingga pada hari selanjutnya tidak ditemukan 
lagi parasit dalam stadia trophont maupun tomont.
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Terdapat hubungan yang lurus antara 
ukuran sel trophont dan viabilitasnya setelah 
terlepas dari inang (Dickerson, 2006). Dalam 
penelitian ini, hanya sel berukuran minimal 
600 µm yang bertahan hidup yang mungkin 
terkait dengan ketersediaan cadangan makanan 
selama pemeliharaan suhu rendah. Cadangan 
lipid dan kista sangat menentukan kelangsungan 
hidup parasit saat lepas dari inang (Ewing & 
Kocan, 1986). Proses penyimpanan pada suhu 
rendah memperlambat pembentukan kista, yang 
ditandai dengan tidak terbentuknya material 
lengket. Perlambatan ini hanya menginterupsi 
proses pembentukan kista secara temporer dan 
selanjutnya jumlah sel tomont yang teramati 
jumlahnya semakin meningkat setelah hari kedua.

Gejala lain yang menarik adalah menurunnya 
kemampuan beberapa sel tomont melepaskan 
tomite dengan bertambahnya masa pemeliharaan. 
Tomite tidak seluruhnya dapat lepas dari kista dan  
terbentuk dengan membutuhkan waktu selama 36 
jam, jauh lebih lama dari perlakuan kontrol yang 
hanya memakan waktu 20 hingga 24 jam. Gejala 
tersebut diikuti dengan semakin meningkatnya 
abnormalitas yang teramati pada sel anakan 
(Gambar 1). Abnormalitas parasit yang teramati 
antara lain mobilitas sel yang rendah, dan 

ukuran sel tomite yang tidak seragam. Penelitian 
sebelumnya yang telah dilakukan oleh Dan et al, 
(2009) pada parasit Cryptocaryon irritans juga 
menemukan gejala yang sama.

Kemampuan parasit yang dipelihara pada suhu 
rendah dalam menimbulkan gejala white spot 
pada ikan black molly memperlihatkan nilai yang 
lebih rendah dibandingkan dengan parasit kontrol 
seperti yang teramati pada Gambar 2. Penurunan 
kemampuan menginfeksi parasit diduga terkait 
dengan tingginya abnormalitas sel parasit 
yang dihasilkan. Sel tomite yang dihasilkan 
dari parasit yang dipelihara pada suhu rendah 
cenderung beragam ukurannya, rendah mobilitas, 
dan hanya berenang berputar-putar di dalam sel 
tomont. Abnormalitas sel tomite selanjutnya akan 
meningkatkan abnormalitas pada sel theront, 
terutama pada mobilitas sel dalam mencari inang.

Jika pada kondisi mobilitas sel normal hanya 
50% sel theront yang berpeluang mendapatkan 
inang (Ewing et al., 1986), maka peluang tersebut 
diduga akan lebih rendah pada sel abnormal 
dengan mobilitas sel yang lemah, yang akan 
menekan infektivitas parasit dan terlihat dengan  
rendahnya nilai prevalensi.

Berdasarkan pengamatan selama dilakukan 
uji infektivitas, ikan memperlihatkan perubahan 

Hari

SR (%) Persentase eksismen (%) Abnormalitas

Kontrol Perlakuan Kontrol
Suhu rendah

Kontrol Suhu rendah
9±2 °C Pemulihan

0 100 100 100 0 100 - -

1 100 100 100 0 100 - -

2 - 100 - 0 100 - -

3 - 100 - 0 100 - -

4 - 100 - 0 100 - +

5 - 100 - 0 100 - +

6 - 100 - 0 100 - +

7 - 92 - 0 66 - ++

8 - 85 - 0 66 - ++

9 - 80 - 0 66 - +++

10 - 77 - 0 66 - +++

11 - 68 - 0 66 - +++

12 - 48 - 0 33 - +++

13 - 40 - 0 33 - +++

14 - 35 - 0 33 - +++

Tabel 1. Parameter uji selama penelitian

Keterangan: +++ = sangat banyak; ++ = banyak; + = sedikit.
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tingkah laku pada hari ketiga pascainfeksi yaitu 
beberapa ikan terlihat pasif di dasar akuarium. 
Produksi mukus yang berlebih terlihat pada hari 
kelima pascainfeksi, dan selanjutnya pada hari 
ketujuh mulai muncul bintik putih pada beberapa 
ikan uji (Gambar 3). Jumlah ikan dengan gejala 
bintik putih jumlahnya semakin bertambah hingga 
hari ke-14. Gejala tersebut teramati dengan jelas 
pada ikan yang diinfeksi dengan sel theront baik 
dari penyimpanan suhu kontrol maupun suhu 
rendah.

Parasit ditemui pada semua permukaan tubuh 
luar ikan, namun pada bagian insang ditempeli 
parasit dengan jumlah individu yang lebih banyak 
dibandingkan bagian tubuh lainnya. Hal ini 
kemungkinan terkait dengan adanya preferensi 
parasit dalam memilih lokasi penempelan pada 
tubuh luar inang. Sitjà-Bobadilla (2008) menduga 
insang menjadi preferensi parasit I. multifiliis  
dikarenakan lapisan mukus pada insang lebih tipis 
untuk memungkinkan pertukaran gas yang secara 
tidak langsung mengakibatkan proteksi imunitas 
pada insang juga lebih rendah. Kematian ikan 
pada ikan yang terinfeksi teramati pertama kali 
pada hari kedelapan dan semakin meningkat pada 
hari ke-14 pascainfeksi. Mekanisme kematian 
ikan diduga akibat beberapa hal seperti kerusakan 
sistem osmoregulasi dan sistim respirasi, serta 
keracunan amonia akibat rusaknya insang ikan 
(Xu et al., 2012a). Selain itu, kondisi stress akibat 
infeksi dapat memicu penigkatan kortisol pada 
ikan yang pengaruhnya menekan fungsi sistem 
imunitas ikan (Davis et al., 2003).

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, 
penyimpanan parasit Ichtyophthirius multifiliis 
tanpa inang pada suhu rendah dalam waktu yang 
singkat (14 hari) dapat menurunkan kemampuan 
infektivitas sel theront yang dihasilkan.
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Gambar 2. Uji infektivitas parasit Ichthyophthirius 
multifiliis pada ikan black moly perlakuan suhu rendah 
dan suhu normal. Nilai prevalensi didapatkan setelah 
pengamatan gejala klinis selama 14 hari pasca infeksi.

Gambar 3. Ikan black moly Poecilia sphenops 
yang terinfeksi Ichtyophthirius multifiliis pada  uji 
infektivitas. Titik putih pada tubuh adalah parasit yang 
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